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Satgas Yonif 142 Bangun Toleransi Lewat
Karya Bakti di Yugumuak
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Prajurit Satgas Yonif 142/Ksatria Jaya kembali menebar kepedulian melalui aksi nyata, dengan membersihkan
tempat ibadah bersama warga di Distrik Yugumuak, Kabupaten Puncak,. Sabtu (14/2/2026)

PUNCAK- Di tengah kehangatan tanah Papua, prajurit Satgas Yonif 142/Ksatria
Jaya kembali menebar kepedulian melalui aksi nyata. Sabtu (14/2/2026) lalu,
mereka bersama warga di Distrik Yugumuak, Kabupaten Puncak, bahu-
membahu membersihkan gereja. Kegiatan ini bukan sekadar membersihkan



tempat ibadah, melainkan sebuah simbol kuat dari kebersamaan dan upaya
mempererat toleransi antarumat beragama di wilayah penugasan.

Semangat gotong royong terasa kental saat prajurit dan masyarakat bekerja
bersama, membersihkan halaman hingga ke sudut-sudut gereja. Suasana penuh
kekeluargaan terjalin, mencerminkan harmoni yang selama ini terjalin erat antara
aparat TNI dan warga setempat. Ini adalah momen di mana perbedaan latar
belakang melebur menjadi satu tujuan mulia.

“Kegiatan ini bukan sekadar membersihkan tempat ibadah, tetapi juga
mempererat persaudaraan serta memperkuat toleransi antarumat beragama.
Kami ingin keberadaan Satgas benar-benar membawa manfaat dan
menumbuhkan rasa kebersamaan di tengah masyarakat,” tegas Kapten Inf
Sahrul Rozi, Komandan Pos Agengen. Pernyataannya menegaskan komitmen
Satgas untuk selalu hadir membantu masyarakat, tanpa memandang suku,
agama, maupun golongan.

Pendeta setempat turut menyampaikan apresiasinya, merasakan langsung
kepedulian yang ditunjukkan para prajurit. la melihat kehadiran TNI tidak hanya
sebagai penjaga keamanan, tetapi juga sebagai pembawa kedamaian dan
penguat hubungan sosial di Kabupaten Puncak.

Melalui kegiatan sederhana namun sarat makna ini, Pos Agengen Satgas Yonif
142/Ksatria Jaya terus berupaya menebar kepedulian, memperkokoh persatuan,
serta menjaga keharmonisan kehidupan bermasyarakat di Tanah Papua.
Pengalaman ini menjadi bukti nyata bahwa kepedulian dapat tumbuh dari aksi
sederhana, menciptakan dampak besar bagi keutuhan bangsa.
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